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KONTRIBUSI DAN DIVERSIFIKASI PENDAPATAN TERHADAP DISTRIBUSI 
PENDAPATAN RUMAH TANGGA PETANI KARET DI PROVINSI JAMBI (Studi 

Kasus di Desa Niaso Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi) 
 
 
 

Abstract 
 
    

This research aimed to 1) Determine the sources of income at various 
income levels and find new sources of revenue contributed differently to the 
overall income distribution. The method of data analysis in this study were 
analyzed using descriptive methods qualitatively and quantitatively .. Data 
analysis begins with a descriptive analysis as well as the contribution of various 
sources of household income to total household income and various other 
relevant variables by using analysis of proportions. To see the contribution of 
each source of income,  the Gini coefficient of income inequality was used.  
Research results indicate that the source of income of  households rubber farmer 
based on  economic sector dominated  from on-farm sources of income by 24%.   
While the Gini coefficient  is  0.76, which means there is high inequality of 
income distribution. 

 
Key words: Source of income,  Gini Coefficient 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Pertanian merupakan sektor yang sangat mendukung pengembangan pembangunan 

nasional.  Proses pembangunan ini memanfaatkan potensi sumber daya baik manusia dan alam 

secara berkesinambungan.  Pembangunan yang dilaksanakan tidak hanya menginginkan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi, tetapi seringkali terjadi ketimpangan pendapatan terutama di pedesaan 

yang sulit dihindari.  Kondisi ini dapat terjadi dikarenakan adanya perbedaan penguasaan atau 

kepemilikan  faktor produksi, terutama lahan,  jumlah penduduk, keterampilan, jumlah keluarga 

dan sebagainya yang menyebabkan semakin beragamnya sumber-sumber pendapatan yang dapat 

diperoleh oleh masyarakat pedesanaan. 

    Umumnya petani  yang mempunyai lahan pertanian yang sempit dan jumlah penduduk 

yang relatif besar, maka aktifitas di luar usaha tani tidak hanya mempunyai arti penting  dalam 
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memenuhi kebutuhan pokok rumah tangga masyarakat desa, tapi juga memberikan kesempatan 

kerja dan peningkatan pendapatan mereka. Dimana semakin sempit lahan yang dimiliki oleh 

petani, maka akan semakin beragam sumber pendapatan yang dimiliki oleh rumah tangga petani 

tersebut.  

Salah satu tanaman perkebunan yang banyak diusahakan oleh petani di provinsi Jambi 

adalah tanaman karet, dimana sebagian besar karet tersebut dikuasai oleh petani sebagai kebun 

rakyat yang mencapai 80% dari total luas karet diprovinsi jambi. Karet di provinsi Jambi 

memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif sebagai salah satu bagian dari sektor pertanian 

dan merupakan penghasil  komoditas strategis berupa lateks yang menjadi bahan baku   utama 

dan penunjang  berbagai industri baik didalam maupun luar negeri.   

 Kontribusi karet cukup besar bagi perekonomian Provinsi Jambi, Hal ini dapat dilihat dari 

volume dan nilai ekspor yang cenderung meningkat dari tahun ketahun. Pada tahun 2001 volume 

ekspor tercatat 141.702.185 ton meningkat menjadi 252.794.762 ton pada tahun 2009, atau 

meningkat 43,94 %. Demikian pula dengan nilai ekspornya pada tahun 2001 sebesar US$ 

68.745.488,00 meningkat menjadi US$ 4.049.148.039.766,00 pada tahun 2009 atau meningkat 

99,98 %. 

Seiring perkembangan zaman dan menggiurnya investasi perkebunan kelapa sawit, kini luas 

tanaman karet rakyat semakin menyempit akibat masuknya para investor multi nasional atau luar 

negeri dengan mengalihkan perkebunan karet kepada kelapa sawit. Bahkan perkebunan kelapa 

sawit di Provinsi Jambi semakin menggurita oleh petani-petani berdasi dan perusahaan.  

Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat ketimpangan  pendapatan antara petani karet 

dan usaha tani lainnya serta non usahatani, sehingga diperlukan suatu kajian lebih lanjut 

mengenai kontribusi dan diversifikasi sumber pendapatan terhadap distribusi pendapatan rumah 

tangga petani karet di provinsi Jambi.   

Keadaan semakin beragamnya sumber - sumber pendapatan masyarakat desa juga terlihat di 

Desa Niaso Kecamatan Maro Sebo  Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi.   Masyarakat di 

desa ini tidak hanya menggantungkan pendapatannya dari usaha karet rakyat, namun telah lebih 

menganekaragamkan sumber-sumber pendapatannya seiring dengan semakin terbukanya akses 

masyarakat desa ini kepada pekerjaan sektor lainnya  seperti pegawai (negeri/swasta), pedagang, 

buruh, dan sebagainya. Oleh sebab itu perlu di lihat apakah dengan semakin beragamnya 

sumber-sumber  pendapatan tersebut dapat berdampak pada semakin membaiknya distribusi 
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pendapatan ataukah justru sebaliknya.  Untuk itu perlu dikaji  sumber-sumber pendapatan mana 

yang dominan pada berbagai strata pendapatan?,  Sumber-sumber pendapatan manakah yang 

memberikan kontribusi yang paling besar terhadap terjadinya ketimpangan pendapatan 

masyarakat ? 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian  dilaksanakan di Desa Niaso Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi 

Provinsi Jambi mulai Bulan Juni sampai September. 

Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.   

Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan metode wawancara dan menggunakan 

kuisioner yang telah disiapkan. Selain itu juga peneliti juga melakukan observasi langsung di 

daerah penelitian untuk melihat aktivitas usaha karet yang dilaksanakan oleh petani. Data primer 

yang dikumpulkan meliputi: Identitas petani, luas lahan usaha karet  yang diusahakan, jenis 

bibit/klon yang diusahakan, jumlah produksi yang dihasilkan, biaya produksi yang dikeluarkan 

oleh petani, dan harga jual karet yang dihasilkan oleh petani.  Selain itu untuk data sumber 

pendapatan lain di luar karet akan ditanyakan secara terstruktur sesuai dengan tujuan penelitian 

untuk mencari data sumber pendapatan lain selain dari usaha karet. 

Sedangkan untuk data sekunder dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi 

dari laporan-laporan, literatur, serta hasil penelitian yang terkait dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

  Metode Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil adalah petani karet di Desa Niaso kecamatan 

Muaro Sebo Kabupaten Muaro jambi.  Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja dengan 

anggapan mayoritas masyarakat di sana memiliki mata pencaharian sebagai petani karet serta 

alasan geografis dari kota jambi. Sedangkan untuk petani sampel  diambil  100 orang petani 

sampel dari daerah penelitian secara purposive (sengaja) dengan asumsi petani di daerah 

penelitian homogen dilihat dari luas lahan yang diusahakan dan variasi sumber pendapatan lain 

yang diusahakan oleh petani selain karet. Selain itu di desa tersebut yang mana penduduknya 

tidak lagi hanya menggantungkan mata pencahariannya  pada sektor pertanian saja, tapi juga 
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pada sektor industri atau jasa yang mencerminkan semakin terbukanya akses desa ini terhadap 

berbagai profesi yang ada dan juga  telah menunjukkan semakin terbuka aksesnya terhadap dunia 

luar. 

 Metode Analisis Data 

  Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang dianalisis 

secara kualitatif dan kuantitatif. Sebagai berikut: 

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya data akan diolah dengan menggunakan alat analisis 

sebagai berikut : 

1. Analisis data diawali dengan analisis deskriptif yang menjelaskan karakteristik rumah tangga 

yang meliputi jumlah anggota keluarga, umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan, jenis 

pekerjaan, luas dan jenis kepemilikan lahan dan ternak, sumber-sumber pendapatan utama dan 

sampingan serta kontribusi berbagai sumber pendapatan rumah tangga terhadap total 

pendapatan rumahtangga serta berbagai  variabel lainnya yang relevan dengan menggunakan 

analisis proporsi. Selain itu juga dilihat komposisi pendapatan keluarga pada berbagai strata 

pendapatan mulai yang terbesar sampai yang terkecil dengan membagi pendapatan menjadi 3 

kelas/bagian.    

2. Untuk melihat sumbangan masing-masing sumber pendapatan terhadap ketimpangan 

pendapatan digunakan Koefisien Gini  

     Sedangkan untuk koefisien Gini rumusnya sebagai berikut : 

 

         k 

GC = 1 - ∑ ((Pi – Pi – 1) (Qi – Qi -1)/10.000 

     i= 1  

GC = Angka Gini Koefisien 

(Pi – Pi – 1)  = Proporsi jumlah keluarga petani kumulatif (dalam     

                      kelas –i) 

Pi               = Proporsi jumlah keluarga petani (dalam kelas –i) 

Qi              = Proporsi jumlah pendapatan petani  (dalam kelas i) 

(Qi – Qi -1) =  Proporsi Jumlah Pendapatan kumulatif petani (dalam  

                     kelas – i) 

n              = Jumlah kelas 
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Kelas I jika dibagi dalam 3 kelas menjadi : 

40 % Miskin 

40 % Menengah 

   20 % Kaya 

 Selanjutnya akan dipetakan ke dalam kurva Lorentz. 

1.5.  Definisi Operasional 

1.  Petani Karet adalah petani yang mengusahakan tanaman karet sebagai pemilik maupun 

sebagai petani buruh sadap di Desa Niaso Kecamatan Maro Sebo Muaro Jambi  (orang) 

2. Diversifikasi Pendapatan adalah sumber-sumber pendapatan yang diperoleh petani selain 

sebagai petani karet maupun sebagai petani padi sawah dan palawija (on farm) serta 

menjadi pedagang atau pegawai (Off farm) 

3. Distribusi pendapatan petani karet adalah tingkat kemerataan pendapatan petani karet 

berdasarkan pengelompokkan pembagian pendapatan yang akan dihitung dengan 

menggunakan koefisien gini  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Petani  Responden 

Berdasarkan penelitian, total responden memiliki karakteristik berikut ini.  

Sebagian besar  petani responden adalah laki-laki dengan proporsi sebanyak 88% dan 

sisanya adalah kaum perempuan sebesar 12%.  Petani responden yang berusia antara 46 -

55 dan memiliki proporsi terbanyak yaitu sebesar 55%, diikuti kisaran usia 36-45 tahun 

sebanyak 22%, lalu dengan usia 56 – 65 tahun dengan proporsi sebesar 12%, disusul oleh 

usia > 65 tahun sebanyak 6%.   Terakhir rentang usia antara 26-55 tahun sebesar 5%.  

Berdasarkan data ini terlihat bahwa sebagian petani telah berusia cukup, dimana faktor 

umur ini dapat menentukan pengalaman di bidang pertanian terutama  berusahatani karet, 

sehingga responden menjadikan usahatani ini sebagai mata pencarian pokok.    

  Pendapatan responden diukur dari hasil penjualan karet setelah dikurangi biaya 

faktor produksi per bulan rata-rata sebesar  Rp.5.000.000 – 10.000.000/bulan dengan 

proporsi sebesar 56%. Dibawah Rp.5000.000 sebesar 27% dan sisanya > Rp. 10.000.000 

sebanyak 17%.   
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Tingkat pendidikan responden yang menduduki proporsi paling kecil yaitu 15% 

untuk level Sekolah Menengah Umum, diikuti oleh responden pada level Sekolah 

menengah Pertama sebanyak 20%.  Proporsi paling besar  pada tingkat lulus Sekolah 

Dasar sebesar 47%  dan Terakhir tidak tamat Sekolah Dasar dengan proporsi sebanyak 

18%.  Kondisi pendidikan petani cukup memprihatinkan dan tergolong rendah, dimana 

rata-rata petani hanya tamat Sekolah dasar.  Pendidikan yang rendah ini selanjutnya 

cukup mempengaruhi petani dalam hal pengambilan keputusan baik yang berkaitan 

dengan keputusan produksi dan pengunaan faktor produksi serta keputusan konsumsi 

rumah tangga yang terkadang kurang bijaksana apalagi pada saat memiliki uang berlebih.  

Dengan kata lain petani kurang antisipatif untuk menabung.   Selain itu tingkat 

pendidikan ini juga berpengaruh dalam hal penerimaan dan adopsi informasi dan 

teknologi.  Resultante dari tingkat pendidikan ini juga berefek pada tingkat pendapatan 

petani. 

Status kepemilikan lahan petani responden mayoritas adalah milik sendiri sebesar 

88% dan sisanya adalah milik orang lain, atau menjadi pekerja atau buruh tani  pada 

lahan pihak lain.   Permasalahan biasanya terjadi pada petani karet yang berstatus sebagai 

buruh sadap, dimana dengan beban jumlah anggota keluarga yang relatif banyak 

pendapatan yang diperoleh hanya cukup untuk keperluan konsumsi rumah tangga saja.  

Berdasarkan hasil  wawancara untuk keperluan pendidikan serta kesehatan terpaksa 

diabaikan dahulu, walaupun terdapat program pemerintah di bidang kesehatan dan 

pendidikan hal ini belum terlalu dirasakan oleh petani.    Selanjutnya lahan tersebut 

penggunaannya diperuntukkan untuk usaha  tani karet dan sebagian lagi untuk usaha tani  

tanaman hortikultura. Rata-rata petani responden karet memiliki ukuran luas lahan 

sebesar 1 ha dengan proporsi mencapai 56%, di bawah 1 ha sebanyak 27% dan sisanya > 

dari 1 ha sebesar 17%. Dengan jumlah luas lahan yang relatif terbatas tentunya akan 

berpengaruh terhadap pendapatan petani.  Semakin luas lahan yang dimiliki semakin 

besar pula  pendapatan yang akan mereka peroleh.  Secara umum, bila merujuk pada 

upah minimum Regional disinyalir pendapatan yang diperoleh oleh petani karet cukup 

besar, tetapi bila dipotong dengan biaya faktor produksi dan kondisi karet yang butuh 

peremajaan karena sudah relatif tua, serta beban ekonomi rumah tangga, pendapatan ini 
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terbilang jauh dari cukup, kecuali untuk beberapa responden yang memiliki luas lahan 

yang cukup luas. 

Responden dengan jumlah anggota keluarga dengan komposisi antara 6-10 orang 

berada pada proporsi paling banyak yaitu sebesar 82%  dan  18% untuk jumlah anggota 

keluarga antara 2-5 orang.  Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

merupakan keluarga besar.  Selanjutnya sebagian besar responden memiliki pekerjaan 

lain selain sebagai petani karet  yaitu sebesar 88% dan sisanya  hanya bekerja atau 

menjadi buruh sadap karet saja.  

Komposisi pendapatan  selain dari usahatani karet yang diperoleh petani dengan 

berusaha tani padi sawah, kelapa sawit, beternak, serta mengusahan tanaman palawija (on 

Farm) dan diluar usahatani (off Farm) sebagian kecil ada juga yang menjadi pegawai 

negeri dan pedagang.  Pendapatan ini  dibagi menjadi 3 kelas atau bagian  dengan urutan 

sebagai berikut. Setelah ditambahkan pendapatan lain selain karet,ternyata tidak terlalu 

merubah jumlah pendapatan petani.  Misalnya ada sebagian petani mengusahakan 

tanaman kelapa sawit, tetapi masih belum menghasilkan.  Selain itu sebagian besar 

kegiatan usahatani selain karet adalah sebagai petani padi sawah, dan petani palawija 

serta sebagian kecil pegawai dan pedagang.   Untuk lebih jelasnya, tabel 1 berikut 

menjelaskan karakteristik petani karet. 

 

 

Tabel 1.  Karakteristik Petani Karet 
Karakteristik Responden Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

- Laki-laki 

- Perempuan 

Umur (tahun) 

- 26 – 35 

- 36 - 45 

 

88 

12 

 

5 

22 



Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Dekan Bidang ilmu-ilmu Pertanian BKS-PTN wilayah Barat Tahun 2013  
 

96 
Volume 2 
 

- 46 – 55 

- 56 – 65 

- > 65 

 

Pendapatan usahatani karet 

- < Rp 5 Jt 

- Rp  5- 10Jt 

- Rp > 10 jt  

 

Pendidikan 

- < SD 

- Tamat SD 

- Tamat SMP 

- Tamat SMU 

 

Status Kepemilikan Lahan 

- Lahan Sendiri 

- Lahan orang Lain 

 

Luas Lahan (Ha) 

< 1  

= 1 

>1 

Jumlah Anggota Keluarga 

- 2 - 5 orang 

 

- 6 – 10 orang 

 

Komposisi Total Pendapatan (juta) 

- 1 – 5 

 

- 6 – 10 

 

55 

12 

6 

27 

56 

17 

18 

 

47 

20 

15 

 

88 

12 

 

27 

56 

 

17 

18 

82 

27 

56 
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- > 11 

 
17 

 
  Sumber.  Olahan data Primer (2012) 

B. Sumber-Sumber Pendapatan Pada Berbagai Tingkat Pendapatan 

Menurut kajian sumber pendapatan, pemilahan sumber pendapatan menurut 

sektor dan subsektor bermanfaat untuk memahami potensi dan arah kebijakan bagi sektor 

dan subsektor yang perlu mendapat prioritas penanganan dalam kaitannya dengan 

peningkatan pendapatan dan perluasan kesempatankerja.  Kecenderungan bahwa 

pendapatan rumah tangga petani di wilayah non rice based farming lebih tinggi 

dibandingkan pendapatan rumah tangga pada daerah tradisional rice based farming, 

memberi petunjuk bahwa masyarakat petani sebenarnya responsif dan berusaha 

memanfaatkan bekerjanya mekanisne harga sebagai indikator ekonomi yang mengatur 

mereka dalam mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki seoptimum mungkin 

(Rahman et al, 2002).  Pernyataan ini sejalan dengan apa yang dilakukan oleh para petani 

di daaerah penelitian.  Petani di lokasi penelitian tidak hanya sebagai petani karet, tetapi 

juga sebagai petani padi sawah, mengusahakan palawija, beternak ayam, itik, serta 

sebagai pedagang dan pegawai.  Berdasarkan keadaan tersebut sumber pendapatan petani 

dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian on farm dan off farm. Sumber pendapatan pada 

berbagai tingkat pendapatan dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini  

 

Gambar 1.  Sumber Pendapatan On Farm dan Off Farm , 2012 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh bahwa total pendapatan petani 

responden sebesar Rp. 696,5 juta, yang terbagi lagi atas 3 bagian/ kelas pendapatan yaitu 

kelas pendapatan rendah, kelas pendapatan sedang dan kelas  pendapatan tinggi.  Dari 

76% 
on 
farm 

24% 
off 
farm 
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total pendapatan ini hanya 24% disumbang oleh sumber pendapatan off farm. Hal ini 

terjadi dikarenakan menjadi petani terutama petani karet di sini telah berlaku secara turun 

temurun, selain itu keterbatasan pengetahuan dan pendidikan membuat petani tidak 

mempunyai pilihan lain selain melanjutkan kegiatan bercocok tanam.  Sumber 

pendapatan lain hanya sebagai pedagang  dan pegawai.  

 Data juga menunjukkan bahwa dengan tingkat pendidikan paling tinggi lulus 

SMA dan kekhawatiran akan resiko kegagalan di luar kemampuandan pengalaman 

mereka juga menjadi alasan mengapa sumber pendapatan di luar pertanian juga tidak 

terlalu menyumbangkan atau meningkatan pendapatan mereka.  Sumber lain yang 

memberikan tambahan pendapatan adalah mereka memiliki lahan sawah sendiri sehingga 

kebutuhan konsumsi terhadap makanan pokok juga dapat dipenuhi secara swadaya dan 

sisanya dapat dijual sebagai tambahan pendapatan.  Sumber pendapatan lain yaitu 

sebagaipetani palawija, walau sebagian hanya dilakukan di pekarangan tetapi hasil 

panennya cukup berkontribusi sebagai tambahan penghasilan. Begitu pula sumber 

pendapatan dari ternak yang dimiliki, walaupun cukup sedikit tetapi membantu 

meningkatan pendapatan  melalui penghematan membeli kebutuhan terhadap sumber  

protein. Tabel  2 berikut ini menunjukkan pengelompokkan pendapatan petani karet di 

Desa Niaso Kecamatan Maro Sebo,menurut kelas pendapatan. 

Tabel 2.  Pengelompokkan Pendapatan Petani Karet di Desa Niaso Kecamatan Maro 
Sebo Berdasarkan Kelas Pendapatan 

 
Kelas Penerima 

Pendapatan 

Jumlah Petani Persentase 

(%) 

Jumlah 

Pendapatan 

(Juta) 

Persentase 

(%) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

27 

56 

17 

27 

56 

17 

81 

420 

195,5 

11,6 

60,3 

28 

Jumlah 100 100 696,5 100 

Sumber.  Olahan Data Primer, 2012 

  Tabel 2 menunjukkan bahwa 27% petani berada pada kelas pendapatan rendah.  

Sedangkan kelas pendapatan sedang memiliki proporsi sampai 56% dan kelas pendapatan tinggi 

hanya sebesar 17%.   Kelas pendapatan rendah sebesar 27% ini dikarenakan ada sebagian petani 

hanya memiliki luas lahan garapan kurang dari 0,5 hektar, dan tidak memiliki sawah serta 
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keterbatasan akses terhadap sumber pendapatan lainnya.  Selain itu sebagian dari tanaman karet 

mereka belum menghasilkan.  Kelas pendapatan  ini, kebanyakan terjadi pada petani golongan 

usia muda atau baru berumah tangga. Kondisi sebagian  menjadi petani sadap juga 

mempengaruhi pendapatan mereka. Kecilnya luas lahan juga disebabkan framentasi lahan akibat 

sistem pewarisan.  Selain itu faktor pendidikan juga menyebabkan petani kesulitan untuk 

menambah pendapatan mereka. 

 Tingginya persentase kelas pendapatan sedang yaitu sebanyak 56%, dikarenakan 

sebagian petani telah berusia cukup mapan dan memiliki usia tanaman antara 10- 15 tahun.  

Faktor lainnya adalah luas lahan yang dimiliki  sebesar 1 hektar sampai 2 hektar.  Petani juga 

sebagian besar memiliki sawah sendiri serta beternak unggas.  Sebagian lagi ada yang berprofesi 

lain sebagai pedagang.  Terakhir untuk kelas pendapatan tinggi, diperoleh bahwa persentase 

petani pada kelas ini hanya sebesar 17%.  Untuk beberapa petani responden memiliki luas lahan 

yang produktif dan besar  diikuti kegiatan pemeliharaan yang cukup intensif  serta kepemilikan 

terhadap asset lain berupa kebun kelapa sawit dan sawah, serta sebagian kecil menjadi pegawai 

juga ikut berkontribusi sebagai penyumbang kenaikan pendapatan mereka. 

C. Kontribusi Sumber-Sumber Pendapatan Terhadap Distribusi Pendapatan  

Menurut Rahman, et al (2002), bahwa terdapat 2 pola utama yang mencirikan struktur dan 

distribusi pendapatan masyarakat pedesaan yaitu 1) ada hubungan searah  antara distribusi 

pendapatan dan penguasaan lahan pertanian.  Pola ini umunya dikenal pada masyarakat agraris 

dimana sumber daya alam (land based agriculture) memegang peranan sangat dominan dalam 

menciptakan  arus masuk pendapatan masyarakat pedesaan.  Dengan kata lain ketimpangan 

maupun pemerataan distribusi pendapatan dapat dijelaskan atau direfleksikan pada ketimpangan 

maupun pemerataan distribusi penguasaan atau penggarapan luas lahan, 2) terdapat hubungan 

negatif atau terbalik antara konsentrasi pendapatan dengan konsentrasi penguasaan atau 

penggarapan lahan pertanian.  Selanjutnya kegiatan non based agriculture dilihat sebagai 

kesempatan atau alternatif sumber pendapatan  untuk menambah pendapatan mereka. 

Sejatinya hal ini seharusnya dapat disandingkan dengan kondisi petani karet di desa Niaso 

Kecamatan Maro Sebo dikarenakan terbukanya akses terhadap daerah lain khususnya kota 

Jambi.   Sayangnya keterbatasan pendidikan serta usia petani yang rata-rata sudah tua,  tidak 

membuat mereka membuat pilihan untuk mencari sumber pendapatan lain diluar pertanian.  
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Terdapat stereotip bahwa tanpa mereka mengenyam pendidikan yang tinggi pun mereka dapat 

mencukupi keperluan konsumsi rumah tangga serta membesarkan anak-anak mereka.  Anggapan 

ini didukung pula dengan pernyataan yang pertama di atas, dimana petani rata-rata memiliki luas 

lahan lebih dari 1 hektar.   

Ketimpangan pendapatan ini, terjadi juga dikarenakan berpindahnya faktor produksi di 

pedesaan ke perkotaan.  Hal ini sejalan dengan teori Dualisme dari Booke (1953), bahwa kondisi 

perkotaaan umumnya lebih menarik para pencari kerja terutama kaum muda untuk mengadu 

nasib ke perkotaan dibandingkan mengembangan desa dimana mereka tinggal.  Kondisi ini 

menyebabkan rata-rata petani responden berusia mapan bahkan lanjut.  Tabel 3 berikut 

menunjukkan pembagian/kontribusi  pendapatan petani karet desa Niaso Kecamatan Maro Sebo 

Tabel 3.  Pembagian Pendapatan Petani Karet Desa Niaso Kecamatan Maro Sebo. 
Kelas 

pendapatan 

Kumulatif 

Persentase 

Responden 

(Pi) (%) 

Kumulatif 

Persentase 

Pendapatan 

(Qi) (%) 

Pi – Pi – 1 

(%) 

Qi – Qi – 1 

(%) 

Rendah  

Sedang 

Tinggi 

27 

83 

100 

10,7 

66,3 

100 

27 

56 

17 

10,7 

77 

177 

 Sumber.  Data Olahan (2012) 

Selanjutnya berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui telah terjadi ketimpangan pendapatan 

dimana kelas pendapatan sedang memiliki kumulatif  persentase tertinggi yaitu sebesar 66,3%.  

Hal ini sejalan dengan analisis yang dijelaskan di atas.  Kemudian dapat dihitung distribusi 

pendapatan dengan melakukan perhitungan koefisien gini  seperti pada Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4.  Distribusi Pendapatan Petani Karet Desa Niaso Kecamatan Maro Sebo.  

Kelas Pendapatan Kumulatif 

Persentase 

Responden 

(Pi) (%) 

Kumulatif 

Persentase 

Pendapatan 

(Qi) (%) 

Pi – Pi – 1 

(%) 

(A) 

Qi – Qi – 1 

(%) 

(B) 

 

(A)x (B) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

27 

83 

100 

10,7 

66,3 

100 

27 

56 

17 

10,7 

77 

177 

288,9 

4312 

3009 

 

Sumber.  Olahan Data Primer (2012) 
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Langkah selanjutnya adalah menghitung koefisien gini sebagai berikut.         

              k 
GC = 1 - ∑ ((Pi – Pi – 1) (Qi – Qi -1)/10.000 

     i= 1  
 GC = 7609,9/10.000 

       = 0,76 

Perhitungan terhadap koefisien gini sebesar 0,76.  Angka ini menggambarkan bahwa 

ketimpangan distribusi pendapatan tinggi atau kemerataan yang rendah. Seperti telah di jelaskan 

di atas,   kondisi ini disebabkan   akses rumah tangga terhadap pekerjaan di luar usahatani pokok 

relatif terbatas.  Implikasi dari masalah ini adalah diperlukannya suatu pengembangan  kegiatan 

dan kesempatan kerja sektor non pertanian di pedesaan perlu diperluas sehingga akses rumah 

tangga petani di pedesaan terhadap sektor tersebut meningkat dan pada gilirannya dapat 

meningkatkan pendapatan rumah tangga.  Berikut dengan bantuan kurva Lorenz  dapat dilihat 

garis kesamarataan distribusi pendapatan. 

 

 

 

 

 

 

 

  0 

 

Gambar  2..  Kurva Lorenz 

Gambar 2. memperlihatkan  kurva Lorenz yang menggambarkan distribusi pendapatan 

petani karet desa Niaso Kecamatan Maro Sebo terletak jauh dari dari garis diagonal atau garis 

% Kumulatif Petani 

% kum Pdpt 

27 83 100 

     66,3 
 

10,7 

100 
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kemerataan. Letak kurva ini mengindikasikan adanya ketidakmerataan distribusi pendapatan 

yang tinggi. Hal ini sejalan dengan angka koefisien Gini yang cukup besar yaitu 0,76 

Merujuk pendapat Rahman, et al (2002), terdapat hubungan searah antara tingkat 

pendapatan total rumah tangga dengan luas penguasaan lahan garapan. Dalam hal ini semakin 

luas penguasaan lahan, semakin tinggi tingkat pendapatan rumah tangga. Implikasi dari 

fenomena tersebut adalah pentingnya pelaksanaan land reform yang merupakan salah satu 

instrumen terwujudnya pemerataan penguasaan lahan.   

Secara umum pendapatan rumah tangga yang bersumber dari pertanian  memiliki pangsa 

yang dominan dalam struktur pendapatan rumah tangga. Implikasi dari temuan ini adalah 

pentingnya keberpihakan dari pihak terkait untuk memperhatikan pengembangan sektor 

pertanian mengingat sektor tersebut masih menjadi tumpuan utama sumber pendapatan sebagian 

besar petani. Kebijakan harga input-output yang mendukung peningkatan pendapatan petani 

karet dalam berusahatani merupakan pilihan yang tetap diperlukan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Sumber-sumber pendapatan petani terbagi atas 2 yakni sumber pendapatan on farm dan 

sumber pendapatan off farm.  Dari kedua sumber  pendapatan tersebut hanya 24% 

proporsi sumber pendapatan yang berasal dari luar pertanian.  Hal ini menunjukkan 

bahwa rumah tangga petani masih mengalami keterbatasan akses sumber pendapatan 

non based agriculture.  

2. Berdasarkan sumber pendapatan terjadi ketidakmerataan distribusi pendapatan yang 

tinggi  ditunjukkan dengan koefisien Gini sebesar 0,76.  Hal ini dikarenakan perbedaan 

penguasaan luas lahan yang dimiliki oleh rumah tangga petani.  Faktor lain adalah 

ketidakpastian harga input dan output pertanian yang menyebabkan petani sulit untuk 

meningkatkan pendapatannya. 

Saran 

1. Terbatasnya akses terhadap sumber ekonomi di luar pertanian membuat petani tidak 

mempunyai banyak pilihan untuk memperoleh alternatif pendapatan dalam rangka 

meningkatkan pendapatannya, sehingga diperlukan satu program pengembangan yang 
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dapat meningkatkan ketrampilan petani baik di sektor pertanian maupun di luar sektor 

tersebut. Selain itu perlu diperhatikan juga potensi dan kekuatan satu wilayah untuk 

ditumbuhkembangkan, misalnya dengan melihat keunggulan masing-masing wilayah. 

2. Permasalahan ketidakmerataan distribusi pendapatan yang tinggi, yang disebabkan oleh 

faktor penguasaan lahan yang bervariasi, memerlukan satu penanganan khusus, misalnya 

dengan kebijakan land reform atau menghindari praktek fragmentasi lahan karena 

warisan. 
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